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ABSTRACT 
 
 

Dewi Diana. 2015. “The Influence of Mind Mapping Thought Cooperative 
Learning Teams Games Tournament Type Toward The Ability of Thematic 
Problem Solving of Students  XI Science SMA 3 Batusangkar ”. Thesis. 
Graduate Program of Padang State University 
 

 
The background of this research was about the ability of thematic problem 

solving of student SMA 3 Batusangkar still low. This was monitored through 
students’ mistaken in understanding, choosing the strategy, discovery the solution 
and interpreting the responses of a problem. Besides, the teaching and learning 
process was still teacher oriented. Therefore, to overcome that problem, it had to 
be applied the cooperative learning with the teams games tournament type. It was 
cooperated through the usage of mind mapping. The goal of this research was to 
expose the influence of mind mapping with the Influence of Mind Mapping 
through Cooperative Learning Teams games Tournament type toward the Ability 
of Thematic Problem Solving of Students class XI Science of SMA 3 Batusangkar 
. 

The type of research used was the quasi experiment one with the 
randomized control group design. The population of the research was students of 
class  XI science  SMA 3 Batusangkar and the example of research was students 
of class  XI science 2 of SMA 3 Batusangkar as the experiment class and students 
of class XI science 1 of SMA 3 Batusangkar as the control one. The sample was 
random sampling. The instrument of  the research was the beginning ability test 
and problem solving test. The hypothesis was tested through the t-test and the 
analysis of two way variants. 

Based on the analysis result above, it is obtained some conclusions: 1.The 
ability of students’ thematic problem solving teaching  through contextual 
approached with cooperative learning of TGT and mind mapping is better than 
teaching through the conventional approach. 2.The ability of students’ thematic 
problem solving with higher score at the beginning test teaching through mind 
mapping with TGT is higher than student  teaching through conventional one. 
3.The ability of students’ thematic problem solving at the beginning test score 
lower teaching through mind mapping with TGT is better than students teaching 
with conventional one. 4.There is no interaction between the instruction model 
and students beginning test ability in influencing the students’ thematic problem 
solving. 
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ABSTRAK 
 
 

Dewi Diana. 2015. “Pengaruh Peta Konsep Melalui Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Teams Games Tuornament Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah  
Matematis Siswa XI.IA SMA Negeri 3 Batusangkar”. Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMA Negeri 3 Batusangkar yang masih rendah. Hal ini terlihat 
dari kesalahan siswa dalam memahami, memilih strategi, menemukan solusi dan 
menafsirkan jawaban dari suatu permasalahan. Di samping itu, pembelajaran 
masih didominasi guru. Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah tersebut 
diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tuornament yang 
dipadukan dengan penggunaan peta konsep. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengungkap pengaruh peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Games Tuornament terhadap kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa 
XI.IA SMA Negeri 3 Batusangkar.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan 
rancangan the randomized control group only design. Populasi penelitian adalah 
siswa kelas XI.IA SMA Negeri 3 Batusangkar dengan sampel penelitian adalah 
siswa kelas XI.IA 2 SMA Negeri 3 Batusangkar sebagai kelas ekperimen dan 
siswa kelas XI.IA 1 SMA Negeri 3 Batusangkar sebagai kelas kontrol. Sampel 
dipilih secara acak. Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan awal dan 
tes pemecahan masalah. Hipotesis yang diajukan diuji dengan menggunakan uji-t 
dan analisis variansi dua arah. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diperoleh beberapa 
kesimpulan, yaitu: 1).Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual melalui model 
kooperatif TGT dengan peta konsep dengan pendekatan konvensional, 2). 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berpengetahuan awal tinggi 
yang pembelajarannya menggunakan peta konsep melalui TGT lebih tinggi dari 
siswa yang pembelajarannya secara konvensional, 3). kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa berpengetahuan awal rendah yang pembelajarannya 
menggunakan peta konsep melalui TGT lebih tinggi dari siswa yang 
pembelajarannya secara konvensional. 4).Tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan pengetahuan awal siswa dalam mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masala matematis siswa. 
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6. Siswa-siswi kelas XI.IA TP.20134/2014 SMA N.3 Batusangkar yang telah 

menjadi objek penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi yang ada 

dalam  diri manusia yang dapat di lakukan secara formal dan non formal. Undang- 

Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 pasal I ayat 1 

mengemukakan bahwa ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesera didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Belajar merupakan proses konstruksi pengetahuan. Belajar bukanlah 

mentransfer yang ada diluar diri siswa, tetapi belajar lebih pada bagaimana otak 

memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki atau pengetahuan awal ke dalam format yang baru. Siswa 

mempunyai pengetahuan awal yang baik tentang materi pelajaran yang akan 

dipelajari, akan lebih mudah menerima dan membentuk, serta 

mengembangkannya dalam pengetahuan baru. Pengetahuan awal siswa sebelum 

memulai mempelajari sesuatu pelajaran dapat memberi pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar yang dicapai. 

Masalah merupakan sesuatu yang tidak terlepas dari diri manusia, 

sehingga kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 



2 
 

 
 

yang dituju dalam pembelajaran matematika. Laster (Branca: 1980) dalam 

Sugiman dkk (2009:179) menyatakan bahwa" Problem solving is the heart of 

mathematics" yang artinya jantungnya matematika adalah pemecahan masalah. 

Selanjutnya NCTM (National Council of' teachers of Mathematics) menegaskan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu aspek penting dalam 

menjadikan manusia menjadi literat dalam matematika (Romberg:1994) dalam 

Sugiman dkk (2009:179). Dari pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan hal yang penting dalam pembelajaran 

matematika. 

Keterampilan dalam berpikir secara kritis dan kreatif dapat dilihat salah 

satunya dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis. 

Karakteristik matematika yang abstrak, sarat dengan istilah dan simbol. 

Kebanyakan siswa menerapkan metode menghafal rumus untuk belajar matematika, 

mengakibatkan banyak siswa hanya menerima materi tanpa mencoba untuk 

memahami informasi yang terkandung di dalam materi yang mereka hafal, padahal 

esensi dari pembelajaran matematika bukanlah menghafal saja melainkan sesuai 

tujuan umum pembelajaran matematika. Berdasarkan PERMENDIKNAS No. 22 

Tahun 2006, Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan berikut:Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

1. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; 



3 
 

 
 

2. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh; 

3. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; dan 

4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 

Proses merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan hasil belajar merupakan kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien dapat mempengaruhi hasil belajar. Kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa dunia pendidikan masih dihadapkan pada berbagai masalah. 

Salah satu masalah yang sangat berpengaruh dalam pendidikan adalah hasil 

belajar siswa yang masih rendah, khususnya pada mata pelajaran matematika. 

Fenomena ini terbukti dari hasil ulangan harian, ujian tengah semester, 

ujian semester dan bahkan pada setiap akhir tahun pelajaran setelah siswa 

mengikuti ujian nasional, hampir setiap media massa memberitakan bahwa hasil 

UN secara nasional atupun perdaerah sangat mengecewakan. Rata-rata setiap 

paket soal ujian nasional terdapat 10 % diantaranya merupakan soal pemecahan 

masalah. 

Penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa menurut Lerner 

(Abdurrahman,1999:259) karena ada beberapa karakteristik anak kesulitan belajar 

matematika, yaitu: 1) adanya gangguan dalam hubungan keruangan, 2) 

abnornalisai persepsi visual, 3) asosiasi visual-motor, 4) perseverasi, 5) kesulitan 

mengenal dan memahami symbol, 6) gangguan penghayatan tubuh, 7) kesulitan 
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dalam bahasa dan membaca dan 8) performance IQ jauh lebih rendah daripada 

sektor verbal IQ. Disamping kesulitan belajar matematika pada siswa, rendahnya 

hasil belajar matematika juga disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kurang tepat dengan materi yang diajarkan.Abdurrahman, 

1999:255) mengemukakan bahwa ada empat pendekatan yang paling berpengaruh 

dalam pembelajaran matematika, yaitu: 1) urutan belajar yang bersifat 

perkembangan (development learning sequences), 2) belajar tuntas ( mastery 

learning), 3) strategi belajar (learning strategies), 4) pemecahan masalah 

(problem solving). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA N.3 Batusangkar terhadap  

siswa kelas XI.IA diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa kelas XI.IA 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang masih rendah. 

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum yang sangat penting karena 

dalam proses pembelajaran siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman 

menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah. Pengalaman di lapangan menunjukkan 

bahwa kegiatan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika 

belum dijadikan sebagai kegiatan utama. Kebanyakan tugas matematika yang 

diberikan kepada siswa hanya sebagai latihan yang terfokus pada prosedur dan 

keakuratan, jarang sekali tugas matematika terintegrasi dalam konsep lain dan 

juga jarang memuat soal yang memerlukan kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

Sehingga ketika siswa dihadapkan pada tugas yang sulit dan membuhkan 
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kemampuan berfikir tingkat tinggi atau jawaban tidak langsung maka siswa 

cendrung malas mengerjakannya. 

Tugas pada pembelajaran matematika sebaiknya adalah tugas yang mampu 

membuat siswa berpartisipasi aktif, mendorong pengembangan intektual siswa, 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan matematika, dapat menstimulasi 

siswa, menyusun hubungan  dan mengembangkan tatakerja ide matematika, 

mendorong untuk memformulasikan masalah, pemecahan masalah dan penalaran 

matematika, memajukan komunikasi matematika, menggambarkan matematika 

sebagai aktivitas manusia serta mendorong dan mengembangkan keinginan siswa 

untuk mengerjakan matematika. 

Masalah yang diambil untuk tugas matematika dapat diperoleh dari 

masalah yang kontekstual. Masalah kontekstual diambil dari masalah-masalah 

keseharian atau masalah-masalah yang dapat dipahami oleh pikiran siswa. Dengan 

masalah tersebut siswa akan dibawa kepada konsep matematika melalui 

reinvention atau melalui discovery. Jika dilihat dari cara dan jawaban suatu 

masalah, maka ada dua tipe masalah yaitu yang mempunyai jawaban tunggal 

(close problem) dan jawaban tidak tunggal (open problem). Dengan jawaban 

pertanyaan terbuka atau tidak tunggal memungkinkan siswa untuk bisa membuat 

hipotesis, perkiraan mengemukakan pendapat, menilai, dan menarik kesimpulan 

dan guru pun berpeluang untuk membantu siswa dalam memahami dan 

mengelaborasikan ide-ide matematika. 

Pembelajaran biasa atau konvensional lebih sering dilakukan oleh guru, 

karena sangat sederhana. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran 
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pada umumnya dilakukan oleh guru dan didominasi dengan metode ceramah. 

Pembelajaran konvensional menekankan pada latihan mengerjakan soal atau drill  

dengan mengulang prosedur serta lebih banyak menggunakan rumus atau 

algoritma tertentu (Ansari, 2009:2). Pada pembelajaran konvensional, guru 

tampaknya lebih aktif sebagai motivator pengetahuan tentang materi pelajaran dan 

metode yang digunakan umumnya metode ceramah yang diselingi dengan tanya 

jawab, diskusi dan penugasan. Siswa dalam pembelajaran konvensional kurang 

aktif mendapatkan informasi atau konsep sebagai tujuan pembelajaran. 

Menyikapi permasalahan yang timbul dalam pembelajaran matematika 

terutama yang berkaitan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

yang akhirnya mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa sangat tergantung 

pada pendekatan pembelajaran yang digunakan guru. Peran dan keterampilan guru 

dalam pemilihan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan perlu dirancang 

sebelum melaksanakan pembelajaran, sehingga pembelajaran semakin bermakna 

dalam pemecahan masalah matematis. 

Dari keterangan di atas perlu dikembangkan suatu paradigma agar para 

siswa menyenangi pelajaran matematika, hal ini tentu saja didukung oleh model 

pembelajaran yang dapat menimbulkan minat siswa agar senantiasa betah belajar 

matematika. Penggunaan model pembelajaran dan pengembangan dapat dikatakan 

berhasil, dilihat dari sudut input, proses, hingga output pemebelajaran. Pada sisi 

input pembelajaran harus memiliki konsep-konsep yang jelas, perencanaan 

pembelajaran yang disiapkan secara terencana sesuai dengan tuntutan kurikulum 

dan silabus. Dari sudut proses sebuah pembelajaran harus memiliki sumber-
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sumber yang sesuai, memilki model yang pas dengan bidang studi yang akan 

diajarkan dan memilki kesesuaian antara audien pembelajaran dan suasana belajar 

yang berlangsung. Dari sudut output pembelajaran harus dapat memberikan 

kontribusi kepada siswa dan dapat dikembangkan bagi proses pendewasaan, 

pengayaan keterampilan dan penguatan ilmu pengetahuan. 

Untuk mendukung proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa 

diperlukan suatu pengembangan materi pelajaran matematika yang difokuskan 

pada aplikasi dalam kehidupan sehari-hari(kontekstual) dan disesuaikan dengan 

tingkat kognitif siswa, serta penggunaan metode evaluasi yang terintegrasi pada 

proses pembelajaran tidak hanya berupa tes pada akhir pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan metode, media dan 

sumber belajar lainnya yang dianggap relevan dalam menyampaikan informasi 

dan membimbing siswa agar telibat secara optimal, sehingga siswa dapat 

memperoleh pengalaman belajar dalam rangka menumbuh kembangkan 

kemampuannya, seperti mental, intelektual, emosional dan sosial serta 

keterampilan atau kognitif, afektif dan psikomotor. Dengan demikian pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai dapat membangkitkan dan mendorong siswa 

untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran tertentu. Salah satu pendekatan pembelajaran yang kreatif, inovatif 

dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematika adalah 

pendekatan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tuornament (TGT).  

Pembelajaran TGT merupakan pembelajaran dengan menggunakan 

kelompok beranggotan 4-5 orang tiap kelompok secara heterogen. Diawali dengan 



8 
 

 
 

presentasi kelas, diskusi kelompok, turnamen dan penghargaan, Silberman 

(2006:171). Pada pembelajaran tipe TGT siswa dikondisikan untuk belajar secara 

baik, karena adanya kegiatan diskusi kelompok sehingga siswa mempersiapkan 

dirinya sebelum belajar di sekolah. Dengan adanya kompetisi  yang disebut 

turnamen yang dapat berfungsi sebagai evaluasi yang berbentuk permainan, 

sehingga siswa merasa lebih tertantang dan bertanggung jawab atas timnya serta 

menjadikan pembelajaran matematika lebih meneyenangkan bagi siswa. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif  matematika dengan tipe TGT 

diharapkan siswa mampu mentransfer keterampilan dan pengetahuan awal mereka 

pada situasi baru, sehingga matematika tidak menjadi salah satu mata pelajaran 

yang membosankan dan tidak menarik bagi siswa. Dengan demikian dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahkan masalah (problem solving) siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

”Pengaruh Peta Konsep Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tuornament terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa kelas XI.IA SMA Negeri 3 Batusangkar ” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Kebanyakan siswa menerapkan metode menghafal rumus untuk belajar 

matematika. 
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2. Banyak siswa hanya menerima materi tanpa mencoba untuk memahami 

informasi yang terkandung di dalam materi yang mereka hafal 

3. Hasil belajar siswa yang masih rendah, khususnya pada mata pelajaran 

matematika. 

4. Hasil ulangan harian, ujian tengah semester, ujian semester dan ujian 

nasional sangat mengecewakan 

5. Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang tepat dengan 

materi yang diajarkan 

6. Siswa kelas XI.IA memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 

yang masih rendah 

7. Kebanyakan tugas matematika yang diberikan kepada siswa hanya sebagai 

latihan yang terfokus pada prosedur dan keakuratan, jarang sekali tugas 

matematika terintegrasi dalam konsep lain dan juga jarang memuat soal 

yang memerlukan kemampuan berfikir tingkat tinggi. 

8. Pembelajaran biasa atau konvensional lebih sering dilakukan oleh guru 

 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar penelitian lebih terarah 

dan jelas, penelitian dibatasi pada pengaruh pembelajaran dengan menggunakan 

strategi peta konsep melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan peta konsep melalui TGT lebih baik 

dibandingkan siswa yang pembalajarannya secara konvensional? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah  matematis siswa 

berpengetahuan awal tinggi yang pembelajarannya menggunakan peta 

konsep melalui TGT lebih baik dari siswa yang pembalajarannya secara 

konvensional? 

3. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berpengetahuan 

awal rendah yang pembelajarannya menggunakan peta konsep melalui 

TGT lebih baik dari siswa yang pembalajarannya secara konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara pengetahuan awal dan model 

pembelajaran dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hal sebagai berikut; 

1.   Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan peta konsep melalui TGT dengan siswa yang 

pembalajarannya secara konvensional. 
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2.  Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berpengetahuan awal tinggi yang pembelajarannya menggunakan peta konsep 

melalui TGT dengan siswa yang pembalajarannya secara konvensional. 

3.  Mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berpengetahuan awal rendah yang pembelajarannya menggunakan peta 

konsep melalui TGT dengan siswa yang pembalajarannya secara 

konvensional.  

4.  Mengetahui interaksi antara pengetahuan awal siswa yang pembelajaran 

dengan menggunakan peta konsep melalui TGT terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah; 

1. Bagi alternatif bagi guru dalam melakukan pembelajaran matematika. 

2. Memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna kepada siswa dalam 

proses pembelajaran. 

3. Memberikan sumbangan yang bermamfaat bagi sekolah dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran di SMA N.3 Batusangkar. 

4. Sebagai informasi bagi guru, mahasiswa dan peneliti lain untuk dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan penggunaan dua 

pendekatan pembelajaran, yaitu pendekatan pembelajaran kontekstual melalui 

model kooperatif TGT dengan peta konsep dan pendekatan konvensional. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan matematis khususnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan analisis data yang telah 

dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan 

pendekatan kontekstual melalui model kooperatif TGT dengan peta 

konseplebih baik dibandingkan siswa yang pembelajarannya dengan 

pendekatan konvensional 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berpengetahuan awal 

tinggi yang pembelajarannya menggunakan peta konsep melalui TGT lebih 

baik dari siswa yang pembelajarannya secara konvensional. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berpengetahuan awal 

rendah yang pembelajarannya menggunakan peta konsep melalui TGT lebih 

baik dari siswa yang pembelajarannya secara konvensional. 

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal 

siswa dalam mempengaruhi kemampuan pemecahan masala matematis 

siswa. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui 

bahwa penggunaan pendekatan kontekstual melalui model kooperatif peta konsep 

melalui TGT pada mata pelajaran matematika pokok bahasan Turunan di SMA 

N.3 Batusangkar, Kecamatan Lima kaum Kabupaten Tanah Datar, ternyata cukup 

aktif untuk meningkatkan kemampuan matematis siswa khususnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Keuntungan pendekatan pembelajaran kontekstual 

melalui model kooperatif peta konsep melalui TGT Siswa diberi kesempatan 

untuk mengkontsruksikan sendiri ide mereka dan mendiskusikan dengan teman  

kelompoknya. Di dalam pembelajaran kooperatif adanya saling ketergantungan 

positif, saling membantu, saling memberikan motivasi sehingga ada interaksi 

positif. Sedangkan guru terus memberikan motivasi dan bimbingan pada siswa. 

 Melihat manfaat dari pendekatan kontekstual melalui model kooperatif peta 

konsep melalui TGT dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan matematis siswa khususnya  

untuk pemecahan masalah matematis, dapat menjadi sebuah terobosan pendekatan 

yang digunakan oleh guru di sekolah sebagai sebuah pendekatan pembelajaran 

yang membuat siswa lebih paham karena siswa dapat memperoleh pengetahuan 

baru dalam membentuk pengetahuan untuk dirinya sendiri.  

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Soal tes untuk masing aspek  kemampuan matematis diperbanyak agar lebih 

detail mengukur setiap indikatornya. 

2. Bagi peneliti berikutnya agar dapat meneliti variabel lainnya yang turut 

menentukan keberhasilan belajar siswa, khususnya pada proses pendekatan 

kontekstual melalui model kooperatif tipe TGT. 
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